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Time Line





Icon

	 Bekasi merupakan salah satu kota penuh akan 
sejarah provinsi Jawa Barat. Nama Bekasi berasal dari kata 
Bagasasi yang artinya sama dengan Candrabaga yang 
tertulis dalam Prasasti Tugu era Kerajaan Tarumanegara 
yaitu, nama sungai yang melewati kota ini. Kota Bekasi 
adalah Kota Patriot yang terletak di sebelah Kabupaten 
Bekasi, sebelah selatan Kabupaten Bogor dan Kota 
Depok, sebelah barat Provinsi DKI Jakarta, sebelah timur 
Kabupaten Bekasi. 

Bekasi

Summarecon Bekasi
Jl. Boulevard Ahmad Yani



	 Bekasi merupakan daerah yang menjadi 
perbatasan antara Jawa Barat dan Jakarta sehingga 
dalam aspek kebudayaan di daerah ini dipengaruhi oleh 
beberapa kebudayaan dari berbagai etnis. Salah satunya 
adalah batik. Batik khas Bekasi memiliki pola unik yang 
berasal dari keberagaman budaya yang ada di Kota Patriot 
tersebut. Batik Bekasi merupakan salah satu produk 
budaya yang menggambarkan historis perjuangan Kota 
Patriot dalam perjuangan melawan kaum penjajah dengan 
unsur budaya yang beragam. Banyak masyarakat yang 

Mencanting

tidak tahu bahwa Bekasi memiliki batik khas yang menjadi 
identitasnya mengingat penduduk yang menetap di wilayah 
tersebut dari berbagai etnis atau heterogen. Batik ini juga 
menggambarkan keberagaman budaya dari beberapa etnis 
yang ada di Bekasi seperti Betawi, Sunda, dan Jawa.



	 Batik Bekasi berdasarkan sejarah batik Indonesia 
yang pernah tercatat pada masa kolonial. Batik yang kini 
diberi nama batik Tarawang tersebut pada tahun 1892 pernah 
diikutsertakan pada pameran batik Jawa di Amsterdam 
yang di selenggarakan oleh seniman pelukis Belanda di 
Amsterdam. Hal itu dibenarkan pada saat mewawancarai 
Ahmad Maulana selaku Wakil Ketua Komunitas Batik 
Bekasi. 
	 Menurut Ahmad Maulana bahwa batik Bekasi 
diperkenalkan kembali oleh mahasiswa kampus di Bekasi 
saat berdiskusi mengenai potensi budaya Bekasi yang 
bisa di kembangkan kembali, khususnya mengenai bahwa 
menurut beberapa berita yang beredar bahwa Bekasi di era 
kerajaan Tarumanegara mempunyai peninggalan sejarah di 
bidang budaya yakni Batik Tarum yang kini sudah di hak 
patenkan oleh daerah Karawang sebagai wujud ciri khas 
dari wilayah Karawang.

Sejarah Batik Khas 
Bekasi

Batik Tarum



     	 pada tanggal   2 Oktober 2009 yang bertepatan 
dengan peringatan Hari Batik Nasional, berdirinya 
Komunitas Batik Bekasi berawal dari kegelisahan selama 
ini bahwa di bekasi belum mempunyai ciri khas asli bekasi. 
Selain itu, berdasarkan sejarah bahwa pada masa kolonial 
belanda di bekasi telah mempunyai batik.
	 Komunitas Batik Bekasi melibatkan berbagai unsur 
masyarakat, yaitu budayawan, sejarahwan, akademisi, 
mahasiswa, maupun pelajar. Kegiatan-kegiatan yang 
telah dilakukan Komunitas Batik Bekasi seperti, seminar, 
workshop, pelatihan, dan pameran.

Tahun 2009

Sejarah Batik Khas Bekasi



     	 Deklarasi Komunitas Batik Bekasi (KOMBAS) 
merupakan awal mula pergerakan KOMBAS untuk 
memperkenalkan di Kota Bekasi bahwa “KITA PUNYA 
BATIK!!”. Dilakukan pada tanggal 3 januari 2011 oleh 
seluruh mahasiswa di Kota Bekasi, diantaranya; Universitas 
Gunadarma, STIE Mulia Pratama, Universitas Islam ’45 
(Unisma), Universitas Krisnadwipayana (Unkris), Bina 
Sarana Informatika (BSI), dan sebagainya.
	 Deklarasi dalam bentuk aksi damai dengan 
memberikan dukungan berupa tanda tangan dari 

Tahun 2011
Sejarah Batik Khas Bekasi

masyarakat untuk mendorong Batik Bekasi segera 
dipatenkan, pemberian tanda tangan ini dilakukan dengan 
Long March ke setiap kampus di Kota Bekasi, di depan 
Gerbang Tol Bekasi Barat, sampai dengan Radio Dakta. 
Deklarasi ini dilakukan dengan kesadaran kami sebagai 
“Agent of Change” yaitu memberikan dukungan sepenuhnya 
dan “Agent of Control” dengan mengawal agar Batik Bekasi 
sampai kepada pendaftaran Hak Paten oleh Ditjen HKI.

Deklarasi Komunitas Batik Bekasi



Dokumentasi

Sejarah Batik Khas Bekasi

      Seminar Batik Bekasi merupakan pelopor kegiatan 
seminar tentang Batik Bekasi di Kota Bekasi. Seminar ini 
diselenggarakan pada tanggal 21 Desember 2011 di Ruang 
Cinema Universitas Gunadarma. Seminar ini bertujuan 
untuk mensosialisasikan juga memberikan kajian tentang 
Batik Bekasi kepada mahasiswa dan masyarakat pada 
umumnya. 
	 Peran dan fungsi mahasiswa juga seluruh elemen 
masyarakat sangat dibutuhkan dalam proses Batik Bekasi 
sampai kepada pendaftaran Hak Paten oleh Ditjen HKI. 
Seminar Batik Bekasi di Kampus Universitas Gunadarma 
mengundang :

1. Bapak Ridwan Marhid, S.Pd (Ketua Umum
    DKB Kota Bekasi)
2. Drs. Narlisman Nahar (Kabid UMKM
    Disperindakop Kota Bekasi)
3. Ernawati (Pengrajin Batik di Bekasi) sebagai
    pemateri dalam seminar batik Bekasi
4. Adiyunsyah, SE (Sekretaris Jendral KNPI Kota
    Bekasi), sebagai moderator.

Kampus Universitas
Gunadarma

Tahun 2011

Seminar Batik Bekasi



Sejarah Batik Khas Bekasi

Tahun 2012

	 Pra-Launching Batik Bekasi merupakan kegiatan 
untuk mengenalkan motif Batik Bekasi pada masyarakat 
umum, berlangsung di salah satu pusat perbelanjaan di 
Kota Bekasi. Kegiatan ini diselenggarakan pada tanggal 4 
Juni 2012, yang dihadiri oleh seluruh pelajar di Kota Bekasi.
	 Kegiatan ini dibuka oleh Bapak  Dr. H. Rahmat 
Effendi selaku Walikota Bekasi, dihadiri juga oleh Kong 
Guntur, dan budayawan Bekasi lainnya. Kegiatan ini 
menampilkan keberagaman kebudayaan dan kesenian 
Bekasi, juga fashion show, pameran, bazzar serta stand 
mencanting gratis untuk masyarakat yang ingin mencoba 
cara mencanting secara langsung

Pra-Launching Batik Bekasi
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Mencanting

Alat musik



Pelajar SD



	 Pelatihan Membatik di Car Free Day dan Alun-alun 
Bekasi dilaksanakan 2 (dua) minggu sekali, pesertanya 
dari pelajar tingkat Sekolah Dasar (SD) di Kota Bekasi, 
dan dihadiri juga Polisi Cilik Bekasi (PCB) binaan Polres 
Kota Bekasi. Pelatihan ini diberikan gratis tanpa dipungut 
biaya sedikitpun, dengan tujuan memberikan pembelajaran 
pendidikan kebudayaan lokal kepada anak usia dini agar 
pembekalan ini dapat mereka rasakan sejak kecil. 
	
	 Walaupun dengan swadaya seadanya tetapi 
respon masyarakat sangat baik akan kegiatan ini, terbukti 
dari antusias para pengunjung stand KOMBAS untuk 
mencoba langsung belajar cara mencanting dengan 
didampingi tutorial dari kami. Kegiatan ini  kami lakukan 
rutin bertepatan Car Free Day, dan di Alun-alun Bekasi, 
harapan agar Batik Bekasi bukan hanya dikenal melainkan 
juga dirasakan bersama oleh masyarakat.

Sejarah Batik Khas Bekasi

Pelatihan Membuat Batik di 
Car Free Day & Alun-alun Bekasi



Berikut nama-nama penggagas 
akan motif batik Bekasi:

1.   Indah Mardiyani Soenoko (Penggagas Batik Motif Roti Buaya, Tari 
      Topeng Bekasi, Flora Fauna Chandrabaga, Burung Mandar)

2.  Ridwan (Penggagas Batik Motif Flora, Fauna, dan Budaya Bekasi, Religi 
     Kota Patriot dan Rumah Adat Bekasi, Rumah Adat dan Budaya Kota 
     Bekasi)

3.  Edy Suwantoro (Penggagas Batik Motif Tugu Jalan Agus Salim Kota 
     Bekasi, Bendo Kembar, Dampu Bekasi)

4.  Yoshida Elma Fauziah (Penggagas Batik Motif Ikan Gabus Di Kelilingi  
     Buah Kecapi (bentuk lurus/berdiri), batik Ikan Gabus Di Kelilingi Buah 
     Kecapi (bentuk miring/serong).



	 Workshop Batik Bekasi merupakan salah satu 
agenda KOMBAS dalam memberikan pembekalan kepada 
120 pengajar untuk mempersiapkan kurikulum muatan 
lokal (mulok) Batik Bekasi tingkat Sekolah Dasar (SD) di 
Kota Bekasi, kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 21 
September 2013 di Aula Dinas Pendidikan Kota Bekasi.
	 Adapun narasumber yang dihadirkan pada 
kegiatan ini, diantaranya; Bapak Andi Sopandi selaku 
Budayawan Bekasi, Bapak Agus Martoyo selaku Pembuat 
Mesin Batik Kelowong, dan dari berbagai unsur Pengrajin 
Batik Bekasi serta Dewan Kesenian Bekasi.

Sejarah Batik Khas Bekasi

Tahun 2013

Workshop Batik Bekasi



	 Pelatihan Keterampilan Handycraft Batik Bekasi 
merupakan salah satu agenda Disperindagkop Kota Bekasi 
pada Bidang UMKM yang saat itu diketuai oleh Bapak Drs. 
Narlisman Nahar, MM. bekerjasama dengan KOMBAS, 
pelatihan ini dibuka oleh Bapak Drs. Amit Riyadi, M.Si. 
selaku Kepala Disperindagkop Kota Bekasi.	

Pelatihan Keterampilan Handycraft 
Batik Bekasi

	 Pelatihan ini bertujuan memberikan kompetensi 
proses membatik untuk menciptakan UMKM baru khususnya 
cluster batik di Bekasi. Kegiatan ini diikuti oleh 40 peserta 
dari perwakilan masing-masing kecamatan di Kota Bekasi 
yang dilaksanakan pada tanggal 6 - 8 November 2013 di 
rumah makan. Wulansari, Bekasi.

Sejarah Batik Khas Bekasi



	 Pameran ini diselenggarakan oleh KOMBAS 
dengan diikuti oleh beberapa komunitas, diantaranya; 
Komunitas Seni Lukis Bekasi, Komunitas Bekasi Foto, dan 
sebagainya. Bertujuan untuk memperkenalkan motif batik 
bekasi yang sebelumnya diseleksi oleh kurator batik yang 
nantinya akan layak untuk dipamerkan di Pameran Seni 

Pameran Seni Rupa

Rupa. Pameran ini diselenggarakan pada tanggal 18 - 20 
Desember 2013 di salah satu pusat perbelanjaan dengan 
swadaya pengurus tanpa mengurangi kualitas acara.

Sejarah Batik Khas Bekasi



	 Bertepatan dengan HUT Kota Bekasi yang ke 
17 pada tanggal 9 Maret 2014, batik Bekasi diakui oleh 
pemerintah daerah sebagai warisan budaya Bekasi 
serta mengundang 500 Pelajar untuk mencanting. Untuk 
meningkatkan ciri khas kebudayaan yang ada di Kota 
Bekasi, kini Kota Bekasi meluncurkan 12 pakem motif batik 
dengan membagi menjadi 5 kategori motif batik yang telah 

dinamai dengan Batik Bekasi. Peluncuran batik Bekasi ini 
diresmikan oleh Walikota Bekasi, Pak Rahmat Effendi dan 
Wakil Walikota Bekasi, Pak Ahmad Syaikhu. Peluncuran 12  
pakem batik Bekasi ini juga dihadiri oleh Abang Mpok Kota 
Bekasi sebagai Duta Wisata Kota Bekasi dan Putera Puteri 
Kartini sebagai Duta Remaja Kota Bekasi. Acara peresmian 
batik Bekasi ini diadakan di Lapangan Pemerintah kota 
Bekasi

Sejarah Batik Khas Bekasi

Tahun 2014



5 Unsur Motif Batik Khas Bekasi 
sebagai berikut :

Sejarah Batik Khas Bekasi

Flora

Bambu
Buah Kecapi
Melati & Teratai

Fauna

Ikan Gabus
Ikan Lele
Ikan Sepat
Ikan Betik

Sejarah

Gedung Juang
Kali Bekasi
Monumen perjuangan
Bambu Runcing

Budaya

Tari Topeng
Legenda Rawa
Tembaga
Permainan anak 
(Benteng)
Tanjidor

Warna

Hijau Lumut
Hijau Daun
Merah

1.
2.
3.

1.
2.
3.

1.
2.
3.
4.

1.
2.

3.

4.

1.
2.
3.
4.



Tahun 2016

	 Pelatihan Batik Bekasi tingkat Pelajar Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) se-Kota Bekasi tanggal 12-
13 Oktober 2016 bertujuan untuk memperkenalkan juga 
mempraktekkan cara membuat Batik Bekasi. Harapan kami 
pelajar SMK dapat menjadikan Batik Bekasi sebagai softskill 
yang akan berguna dan dapat berdaya untuk mereka juga 
masyarakat Bekasi.

Sejarah Batik Khas Bekasi

Pelatihan Batik Bekasi



	 Pada tanggal 30 oktober 2016, Workshop Batik 
Kota Bekasi diresmikan oleh Bapak Walikota Bekasi Dr. 
Rahmat Effendi di Mustikajaya Bekasi. Harapan kami 
setiap kecamatan di Kota Bekasi akan memiliki workshop 
Batik Bekasi, selain untuk menciptakan lapangan kerja baru 
workshop ini juga sebagai bukti nyata perkembangan Batik 
Bekasi yang memiliki identitasnya disetiap daerah sekitar 
Bekasi.

Sejarah Batik Khas Bekasi

Workshop Batik Bekasi





Produksi Batik 
Bekasi



Mencanting



	 Batik tulis merupakan kain tenun yang dihiasi 
oleh motif atau corak batik dengan menggunakan teknik 
tulis atau canting. Proses pembuatan batik tulis biasanya 
menggunakan canting dalam pembuatan motif atau pola 
batik. Canting merupakan alat yang terbuat dari tembaga 
yang berbentuk cekungan untuk menampungi malam atau 
lilin batik. Untuk pengerjaan batik tulis terbagi menjadi dua 
jenis, yakni batik tulis halus dan batik tulis kasar. Proses 
mencanting atau pembuatan pola dalam batik tulis tidak 
ada pengulangan pada gambar atau pola yang dihasilkan 
dari mencanting. Sehingga pola yang dihasilkan lebih luwes 
dengan ukuran motif yang relatif kecil. Hal inilah yang 
menyebabkan batik tulis relatif mahal dibandingkan batik 
lainnya.

Batik Tulis



Teknik Cap



Batik cap merupakan kain tenun yang dihiasi oleh motif atau 
corak batik dengan menggunakan teknik cap. Batik cap 
mulai berkembang sejak abad 19 atau pasca perang dunia 
pertama yang di bawa oleh bangsa Cina. Canting yang 
digunakan dalam batik cap berupa cap yang sudah terdapat 
desain dari motif atau corak batik. 
	 Teknik pembuatan batik printing hampir sama 
dengan proses menyablon, yakni menggunakan klise (kasa) 
untuk mencetak motif batik di atas kain. Proses pewarnaan 
dalam batik printing hampir sama dengan pembuatan tekstil 
yakni dengan menggunakan pasta yang telah dicampur 
sesuai dengan permintaan pasar, kemudian dicetak sesuai 
dengan motif yang tekah dibuat. Jenis batik ini biasanya di 
produksi dalam jumlah banyak.

Batik Cap





Pola dan Makna 
Batik Bekasi





Flora
Motif dan Makna Batik Bekasi

	 Pola dari batik Bekasi bermotif flora terdiri dari 
Bambu, Buah Kecapi, Bunga Melati dan Teratai. Motif ini 
diambil berdasarkan dari sumber daya alam yang ada di 
Bekasi. Bahkan salah satu motif bernuansa flora dijadikan 
sebagai ikon dari Kota Patriot ini. Motif batik bernuansa flora 
memiliki makna akan keindahan alam di Bekasi di mana 
wilayah Bekasi dikelilingi oleh rawa sehingga banyaknya 
tumbuhan-tumbuhan air tawar yang tumbuh berkembang di 
wilayah Bekasi. 

	 Untuk pola buah kecapi tidak di tampilkan kembali 
dan menjadikan buah manggis sebagai motif dari batik 
Bekasi. Mengingat berdasarkan filosofi dari buah kecapi 

dalam perekonomian, harga buah kecapi memang sangat 
murah dan tidak sesuai dengan masyarakat Bekasi 
mengingat masyarakat Bekasi sangat menjunjung tinggi 
martabat dan harga dirinya sehingga buah kecapi tidak di 
masukkan kembali dalam motif batik Bekasi.

Motif Batik Fauna



Motif dan Makna Batik Bekasi



	 Motif batik Bekasi kategori fauna terdiri dari Ikan 
Gabus, Lele, Ikan Sepat dan Ikan Betik. Motif dari kategori 
ini memiliki filosofi dari wilayah Bekasi tempo dulu dikelilingi 
oleh rawa sehingga banyaknya pembudidayaan ikan 
mengarah pada ikan tawar. Salah satunya yakni ikan lele 
dan ikan gabus. Ikan lele sempat dijadikan motif dalam batik 
Bekasi karena pusatnya pembudidayaan ikan lele. Namun 
seiring dengan waktu, motif tersebut diubah menjadi ikan 
gabus.
	
	 Menurut kabar yang beredar bahwa karakteristik 
ikan lele merupakan ikan yang rakus dan makan segalanya. 
Hal ini tidak sesuai dengan karakter masyarakat Bekasi 
dan nantinya muncul spekulasi bahwa masyarakat Bekasi 
merupakan orang yang rakus dan serakah sesuai dengan 
penggambaran ikan lele. Inilah yang menyebabkan 
perubahan motif ikan pada batik Bekasi. Selain itu, motif 
ikan lainnya seperti ikan betik dan sepat juga menghiasi 
motif batik Bekasi dan dijadikan salahsatu pakem batik 
Bekasi pada saat peresmian batik Bekasi tahun 2014 lalu.

Motif dan Makna Batik Bekasi

Fauna

Motif Batik Fauna



	 Kategori motif batik Bekasi ini terdiri atas Kali 
Bekasi, Monumen Perjuangan, Tugu Agus Salim dan 
Bambu Runcing dan Gedung Juang 45. Makna yang 
terkandung dalam kategori ini bertujuan untuk memperingati 
akan perjuangan masyarakat Bekasi mengingat masyarakat 
Bekasi sangat menjunjung tinggi nilai patriotisme atau 
cinta akan tanah airnya. Hal ini terlihat dalam karakteristik 
masyarakat Bekasi. Masyarakat Bekasi sangat solidaritas 
akan permasalahan yang menyebabkan perpecahan. Ini 
terlihat pada rasa cinta akan tanah air yang begitu tinggi di 
saat merasa tanah airnya di jajah.

	 Dengan adanya saling membahu dan membantu 
dengan memiliki historis yang sama inilah yang menjadikan 
masyarakat Bekasi sangat cinta akan tanah air. Khususnya 
wilayahnya sendiri, yakni Bekasi. Ini juga lah yang 
menyebabkan Bekasi terkenal akan Kota Patriot. Ke 
heroikkan masyarakat Bekasi serta rasa cinta tanah air 
sangat melekat dalam kehidupan sehari-hari masyarakat 
Bekasi.

Motif dan Makna Batik Bekasi

Sejarah

Motif Batik sejarah





	 Motif batik Bekasi yang dijadikan sebagai pakem 
batik Bekasi mengacu pada kultur budaya yang ada di 
Bekasi. Hal ini dikarenakan berbagai macam suku dan etnis 
memberikan pengaruh dalam budaya di Bekasi. Seperti 
rumah adat, tarian, permainan anak dan lainnya. Pola 
rumah adat dilihat dari sejarahnya merupakan rumah adat 
milik Kota Bekasi yang kini masih ada di daerah Kranggan 
lebih tepatnya di daerah Jati Sampurna Bekasi. Menurut 
historis yang ada dan budaya setempat, Bekasi merupakan 
wilayah perantara dua kultur atau dua budaya yang unik. 
Di mana penduduk Bekasi bersifat heterogen dikarenakan 
berbagai etnis tinggal di Bekasi. Namun etnis yang paling 
dominan di Bekasi merupakan etnis Betawi dan Sunda. Hal 
ini terlihat dalam rumah adat Bekasi.

Motif dan Makna Batik Bekasi

Budaya



	 Selain itu, pola tari daerah, alat musik, permainan, 
buah manggis, bedog dan lainnya merupakan pertunjukkan 
akan budaya dan kultur warga Bekasi yang tidak terlepas 
dari budaya Betawi dan Sunda yang mendominasi wilayah 
Bekasi. Baik utara, selatan, barat dan timur wilayah Bekasi. 
Untuk motif budaya seperti rumah adat, bedog, tarian 
daerah, alat musik tradisional betawi yakni Tanjidor dan 
permainan tradisional dalam pemaknaan memang melihat 
dari karakteristik dan warisan budaya yang di lestarikan 
oleh pribumi. Ini terlihat dalam motif rumah adat dalam batik 
Bekasi.

Motif dan Makna Batik Bekasi

Motif Batik Budaya

	 Batik Bekasi memang sebagai bentuk pelestarian 
budaya yang ada di Bekasi. Mengingat Bekasi merupakan 
wilayah dengan penduduk heterogen dan perbatasan 
dengan Jakarta sehingga etnik yang paling dominan di 
Bekasi merupakan etnik Betawi.



	 Komunitas Batik Bekasi, atau yang sering dikenal 
Kombas adalah koperasi yang bergerak di bidang produk 
dan jasa pakaian/konveksi/mikro garmen batik yang 
berlokasi di Bekasi Town Square, Kelurahan Margahayu, 
Kecamatan Bekasi Timur, Kota Bekasi. Setelah komunitas 
batik Bekasi berjalan dan mencari pengrajin pengrajin 
batik di Bekasi di sepakati pendirian koperasi kombas atau 
komunitas batik Bekasi.

Komunitas Batik 
Bekasi

	 Dengan berbekal sasaran di atas yang bergerak di 
bidang produk dan jasa konveksi batik, kami memfokuskan 
diri untuk menjadi penyedia produk dan jasa konveksi batik 
yang berorientasi pada kepuasan pelanggan. Gerakan 
pemuda yang peduli dengan budaya lokal Bekasi yang 
diberi nama Kombas ini diharapkan dapat memotivasi dan 
mengangkat harkat dan martabat para pelaku kerajinan batik 
untuk mendukung usaha guna meningkatkan kesejahteraan 
rakyat. Komunitas Batik Bekasi (Kombas) tumbuh dan 
berkembang menjadi penggagas kemunculan dan diakui 
secara nasional sebagai identitas Bekasi.

TUJUAN



Menjadi produsen, jasa konveksi/garmen batik skala 
nasional maupun internasional.

Menyediakan produk dan jasa konveksi batik dengan 
kualitas produk yang berorientasi pada peningkatan citra, 
estetika, pelanggan merk.
Menjalin rantai nilai hubungan (Value Chain) antar stake 
holder yangberkesinambungan.
Menjalin kemitraan, kesejahteraan bersama dan hubungan 
kerja harmonis berdasarkan prinsip-prinsip manajemen 
profesional dan semangat kebersamaan yang saling 
menguntungkan antar stake holder.
Melakukan peningkatan kualitas SDM pekerja melalui 
berbagai pendekatan edukasi yang sesuai dengan 
kebutuhan profesional

Visi dan Misi

Visi :

Misi :
1.

2.

3.

4.



Koperasi Batik Bekasi



Profil Komunitas 
Batik Bekasi

Sekretariat 		  :  Bekasi Town Square, 
                                                Margahayu - Bekasi Timur
Email 			   :  komunitasbatikbekasi@gmail.com
Contact person 		  :  0822.9968.7472
			                 0812.1086.6686
Twitter 			   : @kombas_id
Facebook 			   :  Komunitas Batik Bekasi - KOMBAS

Pasar Modern BETOS BLOK D16, RT.005/RW.009, Margahayu, 
Bekasi Timur, Bekasi City, West Java 17113
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